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Ringkasan Eksekutif 

Nama Proyek: Javatech World Revenue (Javaworld) 

Bidang Usaha: Tokenisasi Real World Asset (RWA) 

Visi: 
Menciptakan ekosistem investasi digital yang menghubungkan aset dunia nyata 
dengan teknologi blockchain untuk meningkatkan aksesibilitas, likuiditas, 
transparansi, dan efisiensi pasar. 

Misi: 

• Menyediakan platform tokenisasi aset yang aman dan terregulasi.  
• Membuka akses investasi terhadap aset bernilai tinggi.  
• Mengintegrasikan aset konvensional dan digital dalam satu ekosistem.  

 
 
Tokenisasi Real World Asset (RWA) adalah proses mengubah hak kepemilikan aset 
fisik atau keuangan di dunia nyata (seperti properti, emas, obligasi, atau saham) 
menjadi token digital di jaringan blockchain. Aset ini direpresentasikan dengan 
nilai setara 1:1 dan diatur secara otomatis melalui program smart contract. 
Kehadiran tokenisasi membawa beberapa perubahan besar dalam perihal memiliki 
dan memperdagangkan aset. 
 
Beberapa Keunggulan Utama 
• Fraksionalisasi: Aset berharga tinggi dapat dipecah menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil. Hal ini memungkinkan untuk membeli sebagian aset dengan 
modal terjangkau.  

• Likuiditas Lebih Tinggi: Aset yang sebelumnya sulit diperjualbelikan 
dengan cepat menjadi lebih likuid dan mudah ditransfer. 

• Transparansi dan Kecepatan: Pencatatan di blockchain membuat transaksi 
lebih transparan, aman, dan dapat diselesaikan dalam hitungan detik. 

• Aksesibilitas Global: Siapapun dapat berpartisipasi dalam pasar aset 
konvensional tanpa hambatan yurisdiksi yang rumit. 

 
 

  



1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi blockchain memungkinkan representasi kepemilikan aset dunia nyata 
melalui token digital. 

Tantangan saat ini: 

• Likuiditas aset konvensional rendah.  
• Akses investasi terbatas.  
• Proses administrasi dan verifikasi kompleks.  
• Transparansi kepemilikan belum optimal.  

Solusi yang ditawarkan adalah tokenisasi aset melalui blockchain sehingga aset dapat 
diperdagangkan secara lebih efisien. 

Tokenisasi Real World Asset (RWA) adalah upaya menjembatani pasar keuangan tradisional 
(TradFi) dengan teknologi blockchain. Inovasi ini muncul untuk mendobrak batasan sistem 
konvensional yang sering kali tidak likuid, lambat, memakan biaya tinggi, dan bersifat tertutup, 
sehingga dapat diakses secara lebih inklusif dan transparan.  
Berikut adalah pendorong utama di balik perkembangan tokenisasi RWA: 

• Pecahan Kepemilikan (Fractional Ownership): Memungkinkan aset bernilai sangat tinggi 
seperti properti komersial, karya seni, atau obligasi dipecah menjadi unit-unit digital yang 
lebih kecil. Hal ini membuka akses bagi investor ritel untuk memiliki aset yang sebelumnya 
hanya bisa dibeli oleh institusi atau kalangan berduit.  

• Peningkatan Likuiditas: Aset fisik seperti real estate cenderung sulit dicairkan dengan 
cepat (tidak likuid). Dengan tokenisasi, aset tersebut dapat diperdagangkan di bursa 
terdesentralisasi (DEX) atau pasar sekunder global selama 24 jam.  

• Transparansi dan Efisiensi: Teknologi blockchain mencatat setiap kepemilikan dan 
transaksi secara kekal (immutable). Hal ini memangkas kebutuhan perantara (birokrasi 
yang rumit), mempercepat penyelesaian transaksi (kliring), dan mengurangi biaya 
administrasi secara signifikan.  

• Integrasi dengan DeFi: Menghubungkan aset bernilai nyata ke dalam ekosistem Keuangan 
Terdesentralisasi (DeFi). Investor dapat menggunakan aset dunia nyata yang sudah dalam 
bentuk token (misalnya emas atau surat utang) sebagai jaminan (collateral) untuk 
mendapatkan pinjaman atau imbal hasil di ekosistem kripto.  

Perkembangan pasar tokenisasi RWA saat ini juga didorong oleh adopsi institusional. Dengan 
berkembangkannya teknologi blockchain institusi keuangan besar dunia kini giat membawa 
berbagai instrumen keuangan ke dalam rantai blok untuk efisiensi operasional 

 

  



2. Deskripsi Bisnis 
Model Bisnis 
Model bisnis Tokenisasi Real World Asset (RWA) mengubah nilai kepemilikan aset fisik 
(properti, obligasi, komoditas) menjadi token digital di blockchain. Ini memfasilitasi kepemilikan 
fraksional (membeli sebagian kecil aset), likuiditas global yang tinggi, transparansi data, dan 
eksekusi otomatis melalui smart contract.  
1. Struktur Arsitektur Bisnis 

• Penerbit Aset (Asset Originator): Pihak yang memiliki atau mengelola aset dasar (misal: 
pengembang properti atau manajer investasi). 

• Platform Tokenisasi: Perusahaan teknologi yang menyediakan hub untuk menerbitkan 
dan memperdagangkan token. Mereka mengelola kepatuhan regulasi seperti KYC (Know 
Your Customer) dan AML (Anti-Money Laundering). 

• Kustodian: Lembaga yang menyimpan aset fisik atau dokumen legal yang mendasari 
secara aman. 

• Investor: Pengguna yang membeli token untuk diversifikasi portofolio atau mendapatkan 
imbal hasil secara reguler (bagi hasil/dividen).  

2. Mekanisme Operasional 
• Penilaian & Legalisasi: Aset dunia nyata dinilai oleh penilai independen dan diverifikasi 

secara hukum. 
• Penerbitan Token: Platform menerbitkan token dengan rasio tertentu terhadap nilai aset 

(misal: $1 = 1 Token). Nilai token dipatok ke harga aset dasar menggunakan oracle untuk 
pembaruan data real-time. 

• Distribusi & Perdagangan: Token didistribusikan melalui pasar perdana dan 
diperdagangkan di pasar sekunder.  

3. Sumber Pendapatan (Monetisasi) 
• Biaya Penerbitan (Origination Fees): Komisi yang dikenakan kepada pemilik aset saat 

token pertama kali diterbitkan ke publik. 
• Biaya Manajemen (Management Fees): Persentase tahunan dari total nilai aset yang 

dikelola (AUM) untuk pemeliharaan sistem, audit, dan kustodian. 
• Biaya Transaksi (Trading Fees): Potongan kecil dari setiap aktivitas jual-beli token di 

platform sekunder. 
• Biaya Penebusan (Redemption Fees): Biaya yang dikenakan saat investor menukarkan 

token kembali menjadi aset fisik atau mata uang fiat. 
4. Tantangan & Adopsi 

• Kepatuhan Regulasi: Di Indonesia, model bisnis ini menjadi sorotan utama Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yang tengah menggodok regulasi dan model bisnis berbasis tokenisasi 
agar sesuai dengan kerangka hukum pasar modal.  

• Keamanan Data: Ketergantungan pada teknologi smart contract dan orakel untuk 
mencegah penipuan antara dunia digital dan aset fisik di dunia nyata 

 



 
Platform javaworld sudah dapat diakses melalui playstore,  Platform javaworld menyediakan 
beberapa utility, seperti: 

A. Tokenisasi Aset Bisnis Konvensional 

Berikut Beberapa target tokenisasi aset bisnis konvensional Javaworld 

• Java Water   
• Java Coffee  
• Java Food 
• Java Mart  
• Pertanian dan Peternakan 

Proses Tokenisasi aset Bisnis Konvensional Javaworld akan berjalan sesuai timeline yang sudah 
dibuat, dan kedepannya akan ada beberapa tambahan yang dapat dikembangkan dalam Aset Bisnis 
Konvensional seperti model keagenan istimewa. 

B. Tokenisasi Aset Digital 

Berikut Beberapa target tokenisasi aset Digital Javaworld 

• Royalti Pembuatan Aplikasi  
• Royalti konten  
• Lisensi software  
• Scrypt AI 
• Data aset digital  
• Adsence 

Proses Tokenisasi Aset Digital Javaworld akan berjalan sesuai timeline yang sudah dibuat, dan 
kedepannya akan ada beberapa tambahan yang dapat dikembangkan dalam Pengembangan Aset 
Dital seperti pengembangan dalam dunia Online Games . 

 

 

  



3. Produk dan Layanan 
Platform Tokenisasi 
Platform tokenisasi menyediakan infrastruktur digital untuk mengubah aset fisik, keuangan, atau 
data sensitif menjadi token berbasis blockchain. Layanan ini bertujuan untuk meningkatkan 
likuiditas, keamanan transaksi, dan transparansi kepemilikan aset.  

Beberapa Fitur akan disediakan, antara lain: 

• Onboarding aset  
• Due diligence  
• Valuasi aset  
• Penerbitan token  
• Secondary marketplace  
• Monitoring aset  
• Distribusi hasil  

 

Javaworld Pocket 
(Wallet dan Custody) 

• Penyimpanan aset digital  
• Multi-signature security  
• Cold storage  
• Audit berkala  

(Marketplace) 

• Jual beli token  
• Transfer kepemilikan  
• Distribusi dividen  
• Tracking performa aset  

 

  



4. Jenis Aset yang Ditokenisasi 
Java Water 
“Sehat Berawal dari apa yang anda minum” 
Investasi: 

• Asset tanah & bangunan untuk usaha 
• Pembelian Mesin Air Isi Ulang yang dapat menghasilkan beberapa jenis air sehat, 

diantaranya: Air Alkali (PH Tinggi), Air Oxi, Air Mineral, Air Skalar Energy, Air 
Demineral. 

Sumber pendapatan: 

• Penjualan Mesin Air Minum 
• Penjualan Air Minum Isi Ulang 
• Penjualan Air Minum Dalam Kemasan 
• Kemitraan Istimewa 

 

Aset Digital 
“Bangun asset, biarkan asset yang bekerja” 
Investasi: 

• Tempat untuk usaha 
• Perlengkapan usaha 
• Mitra Usaha  

Sumber pendapatan: 

• Revenue sharing 
• Royalty fee  
• Subscription revenue  

 

Java Coffee 
“ngopi gratis malah dapet cuan sambil bersantai di Java Coffee” 
Investasi: 

• Tempat untuk usaha 



• Perlengkapan usaha 
• Mitra Usaha 

Sumber pendapatan: 

• Penjualan Product (makanan + minuman) 
• Penyewaan Tempat (meeting room) 
• Kemitraan Istimewa  

 

Java Mart 
“Dapet Cuan Sambil Berbelanja di Java Mart” 
Investasi: 

• Tempat untuk usaha 
• Perlengkapan usaha 
• Mitra Usaha 

Sumber pendapatan: 

• Penjualan Product (sembako + kebutuhan hariaan) 
• Kemitraan Istimewa  

 
 

Froozen Food 
“Nikmati Aneka Frozen Food Kekinian bersama keluarga” 
Investasi: 

• Tempat untuk usaha 
• Perlengkapan usaha 
• Mitra Usaha 

Sumber pendapatan: 

• Penjualan Product frozen food.  
• Kemitraan Istimewa  

 

  



Pertanian dan perikanan 
“Petani Sejahtera, Indonesia Maju” 
Investasi: 

• Kerjasama dengan produsen 
• Kerjasama dengan gapoktan 
• Mitra Usaha 

Sumber pendapatan: 

• Penjualan Product Pupuk dan Probiotik.  
• Kemitraan Istimewa  

 

 

  



5. Teknologi 
Blockchain Layer 
Pilihan: 

• BNB  
• Polygon  

 

Smart Contract 
Fungsi: 

• Penerbitan token  
• Distribusi keuntungan  
• Governance  
• KYC compliance  

 

Keamanan 
• Smart contract audit  
• Penetration testing  
• Multi-layer security  
• Disaster recovery  

 

  



6. Struktur Token 
Javaworld 
 
RWA Token (JVW)  
Total Supply 

5.000.000.000 Token 

Distribusi 

Kategori Persentase 
Investor Awal 20% 
Treasury 25% 
Ekosistem 20% 
Tim 15% 
Cadangan Likuiditas 10% 
Kemitraan 10% 

 
 
Javaworld 

Executif Token (JAVA) 
Total Supply 

21.000.000.000 Token 

Distribusi 

Kategori Persentase 
Investor Awal 20% 
Treasury 25% 
Ekosistem 20% 
Tim 15% 
Cadangan Likuiditas 10% 
Kemitraan 10% 

 

  



7. Sumber Pendapatan 
Pendapatan Primer 

Tokenization Fee 

1%-5% dari nilai aset yang ditokenisasi. 

Listing Fee 

Biaya pencatatan aset. 

Marketplace Fee 

0,2%-1% per transaksi. 

Custody Fee 

Biaya penyimpanan aset. 

 

Pendapatan Sekunder 
• Asset management fee  
• Advisory fee  
• Valuation service  
• Institutional service  

 

  



8. Tata Kelola (Governance) 
A. Dewan Direksi 

CEO (Chief Executive Officer) adalah jabatan eksekutif tertinggi dalam sebuah perusahaan 
atau organisasi yang bertanggung jawab penuh atas arah strategis, operasional, dan 
kinerja keseluruhan bisnis.  
Dalam struktur perusahaan di Indonesia, posisi CEO umumnya setara dengan Direktur 
Utama atau Presiden Direktur, meskipun istilah hukum formal yang digunakan pada 
Perseroan Terbatas (PT) tetap merujuk pada anggota direksi.  
 
Tugas dan Tanggung Jawab CEO 
• Pengambil Keputusan Utama: Menentukan strategi besar dan kebijakan penting 

untuk kemajuan perusahaan. 
• Pemimpin Operasional: Mengawasi jalannya seluruh divisi dan operasional dari hulu 

ke hilir. 
• Penghubung Utama: Menjadi jembatan komunikasi antara dewan direksi/pemegang 

saham dengan tim manajemen internal. 
• Wajah Publik: Mewakili perusahaan di hadapan investor, mitra bisnis, media, dan 

publik 

CTO (Chief Technology Officer) merupakan salah satu posisi di perusahaan yang 
mendapatkan tanggung jawab untuk membuat keputusan terkait seluruh infrastruktur 
teknologi. Maka dari itu, CTO dapat dikatakan sebagai posisi tertinggi untuk urusan 
teknologi di suatu perusahaan 

COO (Chief Operating Officer) adalah eksekutif senior yang memimpin operasional harian 
perusahaan dan memastikan proses internal berjalan efisien. Jabatan ini sering dianggap 
sebagai orang nomor dua setelah CEO (Chief Executive Officer).  
Tugas utama: 
• Menjalankan strategi bisnis yang telah dirancang oleh CEO. 
• Mengawasi administrasi dan operasional harian. 
• Mengelola sumber daya dan alokasi anggaran secara optimal. 
• Menjaga koordinasi antar-departemen agar produktivitas tetap tinggi 

 
CFO (Chief Financial Officer) adalah Direktur Keuangan, yaitu posisi eksekutif tertinggi di 
perusahaan yang bertanggung jawab penuh atas seluruh urusan keuangan. 
 
  



Tugas Utama CFO 
Mengelola Keuangan: Mengawasi arus kas, pendapatan, dan pengeluaran perusahaan. 
Perencanaan Strategis: Membuat rencana keuangan jangka panjang untuk bisnis. 
Manajemen Risiko: Menilai risiko dari investasi dan kegiatan bisnis. 
Membantu Keputusan CEO: Memberikan data dan saran keuangan kepada CEO (Chief 
Executive Officer) untuk keputusan penting 
 

  

B. Komite Pengawas 
• Legal  
• Audit  
• Risiko  
• Teknologi  

 

  



9. Kepatuhan dan Regulasi 
KYC / AML 

• Verifikasi identitas  
• Monitoring transaksi  
• Risk scoring  

Kepatuhan 
Menyesuaikan regulasi: 

• Aset digital  
• Sekuritas digital  
• Perlindungan data  
• Anti pencucian uang  

 

  



10. Analisis Pasar 
Target Pasar 

A. Retail Investor 

Retail Investor adalah perorangan atau individu yang melakukan jual beli aset 
keuangan menggunakan dana pribadi melalui perusahaan atau aplikasi. 

Karakteristik Utama 
• Sumber Dana: Menggunakan uang pribadi untuk kepentingan keuangan sendiri, 

seperti persiapan dana pensiun atau tabungan. 
• Skala Modal: Cenderung fleksibel dan bisa dimulai dari nominal kecil. 
• Volume Transaksi: Relatif kecil per transaksi jika dibandingkan dengan investor 

institusional (seperti bank atau perusahaan asuransi).  
 
Kelebihan & Risiko 
• Kelebihan: Kebebasan penuh dalam mengatur strategi serta kemudahan akses 

lewat platform digital.  
• Risiko: Biaya transaksi per nilai perdagangan yang kadang lebih tinggi serta akses 

riset yang lebih terbatas dibandingkan institusi besar 

B. Investor Institusi 

• Family office  
• Fund manager  
• Bank  
• Venture capital  

C. Pemilik Aset 

• Developer  
• Korporasi  
• UMKM  
• Pemilik Aplikasi digital  

 

  



11. Strategi Pertumbuhan 
Tahun 1 

• Peluncuran platform  
• 10 aset tokenisasi  
• 5.000 pengguna  

Tahun 2 

• Marketplace aktif  
• 50 aset tokenisasi  
• 25.000 pengguna  

Tahun 3 

• Ekspansi regional  
• 100+ aset  
• 100.000 pengguna  

 

  



12. Proyeksi Keuangan 
AUM atau Asset Under Management (dana kelolaan) adalah total nilai pasar dari seluruh aset 
atau dana investasi yang dikelola oleh lembaga keuangan atau Manajer Investasi (MI) atas nama 
para nasabah 

Asumsi Tahun 1 

AUM: 
USD 10 juta 

Pendapatan Bersih: 
USD 500 ribu 

Asumsi  Tahun 2 

AUM: 
USD 50 juta 

Pendapatan Bersih: 
USD 2 juta 

Asumsi Tahun 3 

AUM: 
USD 150 juta 

Pendapatan Bersih: 
USD 7 juta 

Asumsi Tahun 4 

AUM: 
USD 250 juta 

Pendapatan Bersih: 
USD 25 juta 

 

 

  



13. Risiko Bisnis 
Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa atau akibat yang merugikan, tidak 
menyenangkan, atau menyimpang dari tujuan yang diharapkan akibat ketidakpastian. 

Risiko Regulasi 

Risiko regulasi adalah kemungkinan bahwa perubahan dalam hukum, undang-undang, 
atau peraturan pemerintah dapat berdampak buruk pada operasional bisnis, nilai 
investasi, atau struktur industri tertentu. [1, 2] 
 
Penyebab dan Dampak 
Perubahan aturan: Kebijakan baru dari pihak berwenang mengubah persyaratan 
perizinan, pajak, atau standar operasional. 
 
Biaya bertambah: Perusahaan harus mengeluarkan dana ekstra untuk menyesuaikan 
diri dengan standar baru, seperti aturan lingkungan atau emisi. 
 
Model bisnis terganggu: Aturan ketat dapat membatasi produk atau mengubah tingkat 
persaingan di pasar. 
 

Risiko Teknologi 

Risiko teknologi adalah potensi kerugian, kegagalan, atau konsekuensi negatif yang 
timbul akibat penggunaan, ketergantungan, atau gangguan pada sistem dan perangkat 
teknologi.  
 
Jenis-Jenis Risiko Teknologi 
Keamanan Siber: Ancaman seperti peretasan (hacking), serangan siber, dan pencurian 
data. 
 
Kegagalan Sistem: Kerusakan perangkat keras (hardware), software, atau berhentinya 
operasional sistem. 
 
Risiko Data & Privasi: Kebocoran informasi sensitif atau rendahnya kualitas data. 
 
Risiko AI: Masalah algoritmik seperti bias atau sistem kecerdasan buatan (AI) yang 
berjalan di luar kendali.  
 
 
  



Dampak Risiko Teknologi 
Operasional: Terganggunya kegiatan bisnis sehari-hari. 
Keuangan: Kerugian materiil akibat perbaikan atau penurunan nilai aset. 
Reputasi: Hilangnya kepercayaan pelanggan dan publik 

Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah potensi kerugian yang dialami investor atau perusahaan akibat 
pergerakan atau fluktuasi harga yang tidak menguntungkan pada pasar keuangan secara 
keseluruhan.  
 
Jenis-Jenis Risiko Pasar 
Risiko Suku Bunga: Perubahan tingkat suku bunga acuan yang memengaruhi nilai aset, 
pendapatan, atau biaya pinjaman. 
 
Risiko Nilai Tukar (Kurs): Fluktuasi mata uang asing terhadap mata uang lokal yang 
merugikan posisi keuangan. 
 
Risiko Ekuitas: Penurunan harga saham atau instrumen ekuitas di pasar modal. 
 
Risiko Komoditas: Perubahan harga komoditas pasar seperti minyak, emas, atau hasil 
pertanian.  
 
 
Cara Mengelola Risiko Pasar 
Diversifikasi: Menyebar investasi ke berbagai instrumen atau sektor berbeda agar 
kerugian di satu aset bisa diredam oleh aset lain. 
 
Lindung Nilai (Hedging): Menggunakan instrumen derivatif untuk melindungi portofolio 
dari pergerakan harga yang ekstrem 
 

Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah kondisi ketidakmampuan perusahaan atau bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu karena kekurangan uang kas atau 
kesulitan mengubah aset menjadi uang tunai tanpa mengalami kerugian besar.  
 
  



Jenis-Jenis Risiko Likuiditas 
Risiko Pendanaan (Funding Liquidity Risk): Kesulitan dalam memperoleh pendanaan 
atau pinjaman baru untuk memenuhi kewajiban kas yang jatuh tempo.  
Risiko Pasar Likuiditas (Market Liquidity Risk): Kondisi saat aset dimiliki, tetapi sulit 
dijual cepat di pasar tanpa potongan harga yang signifikan. 
 
Penyebab Umum 
Penarikan dana secara massal oleh nasabah atau deposan (bank run). 
Manajemen arus kas atau perputaran modal yang buruk. 
Keterlambatan pembayaran utang dari pihak lain. 
Penurunan nilai atau penjualan aset di bawah harga normal. 
 

Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah potensi kerugian yang timbul akibat kegagalan atau 
ketidakcukupan proses internal, kesalahan manusia (human error), kegagalan sistem, 
atau peristiwa eksternal yang mengganggu kegiatan operasional perusahaan.  
 
Penyebab Utama 
Proses Internal: Kebijakan, prosedur, atau alur kerja yang tidak memadai, salah, atau 
bahkan belum tersedia.  
Faktor Manusia (Human Error): Kelalaian karyawan, kurangnya pemahaman tugas, atau 
tindakan kecurangan (fraud) seperti pencurian dan penyuapan. 
Kegagalan Sistem: Kerusakan teknologi, gangguan jaringan internet, error pada program, 
atau serangan siber.  
Peristiwa Eksternal: Kejadian di luar kendali perusahaan seperti bencana alam, 
pemadaman listrik total, atau perubahan regulasi mendadak. 
 
Cara Mengatasi (Manajemen Risiko Operasional) 
Identifikasi Risiko: Mengenal potensi kendala yang mungkin terjadi pada kegiatan sehari-
hari. 
Evaluasi & Pengendalian: Membuat prosedur baku, memperkuat pengawasan, dan 
memperbaiki sistem keamanan teknologi. 
Rencana Pemulihan (Business Continuity Plan): Menyiapkan langkah darurat agar bisnis 
tetap berjalan saat terjadi masalah tak terduga. 
 

 

  



14. Penggunaan Dana Investasi 
Penggunaan dana investasi adalah proses mengalokasikan atau menanamkan modal ke 
dalam berbagai instrumen atau aset keuangan dengan tujuan menghasilkan keuntungan 
dan menyebar risiko.  
 
Tujuan Penggunaan Dana Investasi 
• Mendapatkan Keuntungan: Memperoleh imbal hasil (return) berupa dividen, bunga, 

atau apresiasi nilai aset. 
• Diversifikasi Risiko: Memecah penempatan dana ke beberapa instrumen berbeda 

guna memperkecil potensi kerugian. 
• Mencapai Tujuan Finansial: Memenuhi kebutuhan masa depan seperti dana pensiun, 

pendidikan, atau pembelian properti.  
 
Alokasi Berdasarkan Jangka Waktu 
• Jangka Pendek: Dialokasikan ke instrumen berisiko rendah dan sangat likuid seperti 

deposito atau reksa dana pasar uang. 
• Jangka Menengah: Ditempatkan pada obligasi atau reksa dana pendapatan tetap 

dengan fluktuasi stabil. 
• Jangka Panjang: Dituangkan ke instrumen berpotensi tumbuh tinggi seperti saham 

atau properti dengan profil risiko lebih agresif.  
 
Alokasi Berdasarkan Kebutuhan 

Kebutuhan Persentase 
Pengembangan Teknologi 35% 
Legal & Compliance 15% 
Akuisisi Aset 25% 
Pemasaran 15% 
Operasional 10% 

 

  



15. Penutup 
Proyek bertujuan membangun jembatan antara aset dunia nyata dan ekosistem 

blockchain melalui tokenisasi yang transparan, aman, dan berkelanjutan. Dengan 

kombinasi aset konvensional dan aset digital, platform diharapkan mampu menciptakan 

pasar investasi yang lebih inklusif dan likuid. 

Proof of Reserve & Asset Verification Framework adalah metode verifikasi dan 
kerangka kerja transparan yang digunakan oleh suatu entitas (seperti bursa kripto, 
penerbit stablecoin, atau platform aset digital) untuk membuktikan bahwa mereka benar-
benar menyimpan cadangan aset yang cukup untuk mendukung aset atau token yang 
beredar.  
 
Cara Kerja Kerangka Kerja Ini 
Transparansi On-Chain: Perusahaan mempublikasikan alamat dompet (wallet address) 
yang berisi cadangan aset agar publik dapat memverifikasinya secara langsung melalui 
data blockchain. 
Atestasi Pihak Ketiga: Auditor independen sering kali dilibatkan untuk memeriksa dan 
mencocokkan klaim cadangan aset dengan jumlah saldo atau token yang diklaim.  
Pembaruan Berkala: Laporan cadangan dapat diperbarui secara berkala—mulai dari 
bulanan, kuartalan, hingga mendekati real-time menggunakan otomatisasi on-chain.  
 
Batasan Penting 
Bukan Audit Menyeluruh: Kerangka kerja ini biasanya hanya berfokus pada sisi aset 
saja dan tidak selalu mencakup liabilitas (kewajiban atau utang perusahaan).  
Bergantung pada Data Off-Chain: Jika aset berada di luar rantai (off-chain), akurasinya 
sangat bergantung pada kejujuran dan kredibilitas pihak kustodian atau auditor yang 
melaporkannya 
 
Prospektus ini bertujuan sebagai informasi dan edukasi, bukan merupakan saran atau 
rekomendasi finansial, investasi, atau perdagangan. Aset kripto adalah instrumen 
investasi yang memiliki risiko sangat tinggi. Nilai pasar kripto bersifat sangat fluktuatif dan 
dapat berubah secara drastis dalam waktu singkat. Keputusan finansial ada di tangan 
Anda. selalu lakukan riset mandiri (Do Your Own Research / DYOR) dan gunakan dana 
yang siap jika mengalami kehilangan/kerugian dalam pergadangan aset kripto 


